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PEMANFAATAN TEKNOLOGI 
INFORMASI DAN KOMUNIKASI 

SEBAGAI MEDIA TRANSFORMASI 
PERPUSTAKAAN

Pendahuluan

Perpustakaan adalah salah satu 
organisasi yang bergerak dalam 
bidang penyediaan jasa informasi. 

Perpustakaan menjadi sarana penting 
untuk mencerdaskan para generasi 
muda dan sebagai salah satu alat untuk 
melestarikan informasi yang termuat 

dalam sebuah buku. Perpustakaan 
merupakan pusat dan sumber belajar serta 
sarana penelitian yang mempunyai tugas 
pokok dalam penyediaan, pengelolaan 
dan pelayanan sebuah informasi. Dapat 
dikatakan bahhwa perpustakaan tempat 
berkumpulnya informasi, baik yang 
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tersedia dalam bentuk cetak maupun non 
cetak.

Menurut Suharyanto (2017) bahwa 
perpustakaan tidak hanya mengambil 
peran sebagai pusat informasi, tapi 
perpustakaan dapat bertransformasi lebih 
dari itu, perpustakaan dapat menjadi 
tempat untuk pengembangan diri 
masyarakat sehingga dapat meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Karena 
itulah sebuah perpustakaan sangatlah 
penting adanya disetiap daerah, terkait 
dengan peranannya yang memberi efek 
positif terhadap semua orang. Dilihat 
dari segi fungsinya, perpustakaan harus 
berusaha memainkan peranan penting 
dalam menambah nilai pada informasi 
dan memberikan jasa kepada pengguna 
dalam memenuhi kebutuhan informasi 
pengguna (Prasetyawan and Suharso, 
2015; Rizqi Permata and Roro Isyawati, 
2019). Seiring dengan perkembangan 
zaman, perpustakaan diharapkan dapat 
menyediakan fasilitas yang memadai 
dalam pelayanan terhadap pemustaka. 

Sebagai organisasi penyedia jasa 
informasi, perpustakaan harus lebih 
berupaya untuk memberi sebuah 
pelayanan yang terbaik kepada seluruh 
penggunanya, terutama pemustaka. 
Menurut Caini (2016: 2) layanan 
perpustakaan adalah aktivitas dalam 
perpustakaan dengan menyediakan jasa 
layanan kepada pengguna perpustakaan. 
Layanan dalam perpustakaan adalah 
hubungan atau interaksi yang didalamnya 
terdapat pustakawan dan pemustaka 
secara langsung. Selain itu menurut Indah 
(2019: 79), perpustakaan harus mampu 
menjadi mitra pengguna informasi. 
Oleh karena itu, dalam menjalankan 
aktivitasnya perpustakaan didukung oleh 
unsur-unsur penting yang melengkapinya 
seperti, bangunan, sumber daya manusia, 

sumber daya koleksi, layanan dan lain 
sebagainya.

Dalam sebuah perpustakaan, sumber 
daya manusia adalah unsur terpenting 
dalam menjalankan segala tugas dan 
kegiatan. Hal ini dikarenakan sumber 
daya manusia di perpustakaan adalah 
individu yang bekerja dan menjadi 
anggota suatu perpustakaan yang terdiri 
dari pustakawan, tenaga administrasi, 
petugas keamanan, tenaga teknis dan lain-
lain. Dengan adanya sumber daya manusia 
di perpustakaan akan menjadi sumber 
kekuatan perpustakaan itu sendiri, sumber 
daya manusia harus dibekali dengan 
kemampuan, keterampilan dan sikap 
giat bekerja serta tanggung jawab tinggi 
terhadap perpustakaan. Sumberdaya 
manusia yang dimiliki perpustakaan harus 
dikelola dengan baik, terutama seorang 
pustakawan. Menurut Sungadi (2017) 
pustakawan diibaratkan sebagai pemeran 
utama perpustakaan harus selalu meng-
update pengetahuan dan kompetensinya, 
salah satunya dengan pendidikan 
berkelanjutan baik formal maupun 
nonformal. Menurut Amzar (2018) 
saat ini pustakawan diharuskan untuk 
mempersiapkan pengetahuan, teknologi, 
informasi, komunikasi dan keterampilan 
sosial yang lebih kompeten di bidangnya. 
Karena dengan adanya bekal tersebut 
akan menjadikan sebuah perpustakaan 
yang berhasil dalam peranannya dan juga 
pustakawan tersebut dapat menjadi aset 
berharga yang ada di perpustakaan.

Penerapan dan kehadiran teknologi 
informasi dan komunikasi perpustakaan 
tidak dapat ditolak kehadirannya, maka 
akan mempertaruhkan profesionalisme 
pustakawan. Menurut Nugrohoadhi (2013: 
112) menjabarkan bahwa pemustaka di 
jaman sekarang ini sudah dimanjakan 
oleh fasilitas-fasilitas teknologi informasi 
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dan komunikasi, sehingga menuntut 
mereka mendapatkan pelayanan 
berbasis teknologi informasi yang akan 
memudahkan mereka dalam mendapat 
informasi yang dibutuhkan. Apalagi 
sekarang banyak sekali banyak aplikasi 
perpustakaan yang mudah digunakan 
yang berbasis website (Indah, 2019: 45).

Menurut Patra (2017) perkembangan 
perpustakaan tidak dapat terlepas dari 
perkembangan teknologi dan perubahan 
hidup masyarakat. Di jaman modern 
ini, teknologi informasi dan komunikasi 
mengalami kemajuan yang kian pesat, 
dapat kita buktikan dengan adanya 
berbagai pengembangan teknologi, 
informasi dan komunikasi baik untuk 
sarana pendidikan, transfortasi, kesehatan, 
dan lain sebagainya yang berkembang di 
negara Indonesia. Teknologi informasi 
adalah perancangan, pengembangan, 
implementasi, dukungan atau manajemen 
sistemi informasi berbasis komputer, 
khususnya aplikasi perangkat, baik 
perangkat keras maupun perangkat lunak 
di komputer (Zelpida, 2015: 74). Teknologi 
informasi mempunyai peran penting dalam 
perkembangan perpustakaan khususnya 
pada bagian layanan perpustakaan. 

Dapat kita sadari bahwa teknologi 
informasi dan komunikasi memberikan 
dampak terhadap perubahan-perubahan 
yang tidak diperkirakan sebelumnya. 
Hal ini juga berpengaruh terhadap 
perubahan dalam kinerja dan pelayanan 
perpustakaan. Menurut Junaedi (2018) 
saat ini perpustakaan dihadapkan dengan 
tantangan tersedianya akses dan data serta 
informasi yang cepat dan tak menentu. 
Sehingga dalam kondisi ini mengarahkan 
perpustakaan untuk merubah keadaan 
menjadi lebih berorientasi ke masa 
depan dan sesuai dengan berkembangnya 
teknologi. Dengan pemanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi, 
transformasi perpustakaan sangatlah 
pesat. Transformasi perpustakaan 
adalah perubahan kondisi perpustakaan 
terkait peranan dan posisinya dalam 
meningkatkan nilai informasi dan sumber-
sumbernya secara kreatif dan terus-
menerus. Transformasi perpustakaan 
meliputi perubahan mendasar terkait 
dengan proses bisnis yang berjalan di 
perpustakaan dan perubahan yang bersifat 
kuantitatif seperti ruangan, buku dan 
koleksi di perpustakaan.

Perpustakaan berkembang 
dengan bantuan teknologi informasi 
dan komunikasi, sehingga muncul 
Perpustakaan Digital. Perbedaan 
perpustakaan digital dengan perpustakaan 
biasa hanya terletak di koleksi dan 
pemanfaatan sumber daya digital. Secara 
definitif  bahwa perpustakaan digital adalah 
perpustakaan yang mengelola semua atau 
sebagian yang substansi dari koleksi-
koleksinya dalam bentuk komputerisasi 
sebagai bentuk alternatif, suplemen atau 
pelengkap terhadap cetakan konvensional 
dalam bentuk mikro material yang 
saat didominasi koleksi perpustakaan 
(Hartono, 2017). Sehingga dalam 
membangun layanan perpustakaan akan 
menghasilkan percepatan dan ketepatan. 
Sistem kecanggihan teknologi informasi 
dan komunikasi meliputi sistem automasi 
perpustakaan, sistem perpustakaan digital, 
sistem jaringan perpustakaan digital, 
sistem basis data elektronik dan internet. 
Dengan demikian, dapat kita simpulkan 
aksesibilitas koleksi digital sebagai usaha 
untuk memudahkan pemustaka untuk 
mendapat sebuah informasi secara penuh, 
utuh, cepat, tepat dan mudah. 

Sejumlah penelitian juga mengangkat 
tema dan topik yang berkaitan dengan 
pemanfaatan teknologi informasi dan 
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komunikasi di perpustakaan seperti 
penelitian yang dikaji oleh Diana (2016) 
dengan judul “Transformasi Perpustakaan 
Berbasis Teknologi Menuju Perpustakaan 
Masa Depan” yang membahas tentang 
perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi yang kian pesat dengan diiringi 
oleh pengguna generasi internet menjadi 
faktor pendorong perpustakaan untuk 
tetap survive terkait perubahan yang ada 
dan semakin meningkatnya persaingan 
sumber informasi di internet yang 
membebaskan setiap pengguna informasi 
dari keterbatasan jarak dan waktu, 
sehingga perpustakaan bersikap serius 
untuk bertransformasi dalam berbagai 
unsur yang ada pada perpustakaan dari 
waktu ke waktu sesuai perkembangan 
yang ada dan sesuai dengan kebutuhan 
pengguna. Selanjutnya adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Susanti (2018) yang 
berjudul “Transformasi Pustakawan dan 
Perpustakaan di Era Digital” dengan 
pembahasan bahwa seorang pustakawan 
dan perpustakaan harus bergerak maju 
di zaman yang serba canggih dengan 
memanfaatkan teknologi. Transformasi 
pustakawan masa kini menjadi fasilitator 
yang mempermudah akses jaringan, 
berperan sebagai pendidik yang dapat 
melatih para pemustaka jika mendapat 
kesulitan dalam penggunaan media yang 
ada di perpustakaan dan perkembangan 
teknologi di era digital ini membuat 
perpustakaan semakin bertransformasi 
menjadi lebih efisien dan dapat berjalan 
beriringan dengan teknologi yang ada. 
Adapun penelitian menurut Himmah 
dan Azisi (2019) dengan judul “Pengaruh 
Perkembangan Teknologi Informasi 
Terhadap Layanan Perpustakaan IAIN 
Tulungagung” yang menyimpulkan bahwa 
perkembangan teknologi informasi yang 
terus berkembang sebagai jalan untuk 

mengembangkan perpustakaan, layanan 
di perpustakaan IAIN Tulungagung 
membutuhkan teknologi yang mutakhir 
agar seimbang dengan layanan yang 
ada, sehingga  perkembangan teknologi 
informasi sangat berpengaruh dalam 
layanannya karena dapat memudahkan 
pekerjaan pustakawan dan dapat menarik 
minat pemustaka yang berkunjung 
dengan tersedianya fasilitas-fasilitas untuk 
menunjang kebutuhan pemustaka.

Dengan pemanfaatan teknologi 
informasi dan komunikasi dapat 
mewujudkan sebuah perpustakaan yang 
lebih dikenal dan dapat diakses dengan 
mudah. Namun, selain memberikan 
manfaat yang besar di perpustakaan, 
adanya teknologi informasi dan 
komunikasi dapat menciptakan sebuah 
rasa takut pada pustakawan, khawatir 
terkait pekerjaan pustakawan yang 
tersingkirkan. Tapi, fasilitas Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (TIK) hanyalah 
sebagai alat untuk memperlancar dan 
memudahkan pekerjaan di perpustakaan, 
bukan menggantikan peran sumber daya 
manusia di perpustakaan. Pustakawan 
harus menanamkan pemikiran tersebut 
dan dengan cepat beradaptasi agar tidak 
menjadi kelompok profesi yang tertinggal 
dalam memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi tersebut, sehingga dapat 
mewujudkan transformasi perpustakaan 
yang lebih unggul dan relevan.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif melalui studi literatur. 
Studi literatur adalah sebuah teknik dalam 
pengumpulan data dengan melakukan 
proses kajian penelaahan terhadap buku-
buku, literatur-literatur, jurnal-jurnal, 
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catatan-catatan dan laporan-laporan 
yang ada kaitannya dengan masalah yang 
akan dipecahkan (Nazir, 2014: 27). Studi 
literatur dilakukan dengan merangkum 
dan menelaah beberapa literatur, buku, 
sumber dari internet ataupun jurnal-
jurnal yang relevan sesuai dengan tema 
dalam penelitian. Menurut Sukmadinata 
(2020: 277) studi literatur atau studi 
kepustakaan merupakan langkah penting 
dalam penelitian yang diperlukan untuk 
mengidentifikasi masalah yang berkenaan 
dengan hasil penelitian terdahulu dan 
dokumen yang berkenaan dengan 
informasi atau data yang berkaitan dengan 
tema. Jenis data yang digunakan yaitu 
data sekunder. Sumber data sekunder 
diperoleh dari berbagai literatur mengenai 
perkembangan teknologi dan pemanfaatan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi 
(TIK) di perpustakaan serta transformasi 
perpustakaan. Analisis dilakukan setelah 
data terkumpul dan kemudian dilakukan 
penarikan kesimpulan. Hasil dari berbagai 
literatur digunakan untuk mengidentifikasi 
mengenai perkembangan teknologi yang 
dimanfaatkan di perpustakaan sehingga 
perpustakaan mengalami perubahan yang 
selaras dengan perkembangan zaman.

        

Hasil dan Pembahasan

Pemanfaatan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi di Perpustakaan 

Teknologi berasal dari bahasa Yunani 
‘tekhne’, sedangkan ‘logy’ berasal 
dari bahasa Yunani ‘logia / logos’. 
‘Tekhnologia’ diterjemahkan sebagai 
‘perawatan sistematis’. Teknologi adalah 
kumpulan pengetahuan yang terus 
berbuah dan berkembang, berkaitan juga 
dengan pemahaman, pengembangan, 
implementasi dan penggunaan sistem 

yang bertujuan untuk memecahkan 
masalah. Teknologi adalah sistem yang 
dikembangkan untuk melayani tujuan 
tertentu. Teknologi mencakup dua 
aspek, yaitu teknologi informasi dan 
komunikasi. Teknologi informasi adalah 
sesuatu yang memerlukan komputer 
elektronik dan perangkat lunak komputer 
dalam proses kerjanya yang mempunyai 
tujuan untuk mendapatkan informasi, 
melindungi, menyimpan, mengubah dan 
memprosesnya secara aman. Sedangkan 
teknologi komunikasi adalah sesuatu yang 
memanfaatkan penggunaan alat bantu 
untuk memproses data dan mentransfernya 
ke perangkat lain. Istilah Teknologi 
Informasi dan Komunikasi muncul karena 
adanya perpaduan antara teknologi 
komputer dan teknologi komunikasi di 
pertengahan abad ke-20. Perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi 
terbilang cukup pesat dan tidak terlihat 
titik jenuhnya. Menurut Februariyanti 
dan Zuliarso (2012) teknologi informasi 
dan komunikasi atau ICT (Information 
and Communication Technology) 
adalah suatu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupan global, 
sehingga setiap institusi berlomba-lomba 
untuk menerapkan teknologi informasi 
dan komunikasi untuk membangun serta 
memberdayakan sumber daya manusia 
berbasis pengetahuan agar nantinya dapat 
bersaing di era global.

Perpustakaan adalah ruangan atau 
bagian dari bangunan atau gedung itu 
sendiri yang didalamnya berisi berbagai 
buku-buku koleksi yang telah disusun 
dan diatur sedemikian rupa sehingga 
akan mudah untuk dicari dan digunakan 
apabila diperlukan oleh pembaca atau 
pemustaka (Basuki Sulistiyo, 1991; 
Susanti, 2018). Perpustakaan sebagai 
salah satu organisasi yang bergerak dalam 
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bidang penyediaan jasa informasi pun 
memanfaatkan adanya teknologi informasi 
dan komunikasi untuk memberikan 
fasilitas dan memudahkan para pemustaka 
dalam memperoleh informasi yang 
akurat. Dengan perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi mengharuskan 
pustakawan dan perpustakaan bergerak 
untuk mengembangkan pengetahuan 
dan keahlian dalam bidang perpustakaan, 
dokumentasi dan informasi, serta 
teknologi informasi dan komunikasi, 
sehingga terciptalah perpustakaan digital 
yang dapat diakses setiap saat. Menurut 
Cleveland (1998; Februariyanti dan 
Zuliarso, 2012) perpustakaan digital 
adalah sebuah perpustakaan yang 
mewakili perpustakaan tradisional atau 
konvensional yang menyediakan berbagai 
koleksi digital dan tradisional, termasuk 
koleksi-koleksi media. Perbedaan 
perpustakaan digital dengan perpustakaan 
biasa hanya terletak di koleksi dan 
pemanfaatan sumber daya digital. Secara 
definitif  bahwa perpustakaan digital 
adalah perpustakaan yang mengelola 
semua atau sebagian yang substansi 
dari koleksi-koleksinya dalam bentuk 
komputerisasi sebagai bentuk alternatif, 
suplemen atau pelengkap terhadap 
cetakan konvensional dalam bentuk mikro 
material yang saat didominasi koleksi 
perpustakaan (Hartono, 2017). Sehingga 
dalam membangun layanan perpustakaan 
akan menghasilkan sebuah ketepatan 
dan kecepatan yang akan memudahkan 
pemustaka dalam memperoleh informasi 
secara cepat, utuh dan mudah. 

Perpustakaan memerlukan 
pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk memberi kesan dan 
inovasi baru yang dibutuhkan oleh 
masyarakat. Perpustakaan dapat memulai 
untuk berbenah diri menghilangkan 

sebuah image negative yang berupa tempat 
pencarian atau pengolahan data yang 
kuno dan tidak menarik (Ganggi, 2020). 
Perpustakaan dan pustakawan harus 
selalu dapat mengikuti perkembangan 
terkini yang berkaitan dengan selera 
para pemustaka yang saat ini diisi 
oleh generasi milenial dan generasi Z, 
sehingga perpustakaan dan pustakawan 
diharapkan mengerti dengan kebutuhan 
pemustaka pada generasi saat ini. Dengan 
adanya pemanfaatan teknologi informasi 
dan komunikasi akan menjadikan 
perpustakaan sebagai tempat memperoleh 
informasi yang menarik, lebih dikenal 
dan diakui eksistensinya, bergerak 
beriringan dengan perkembangan zaman 
serta menciptakan perpustakaan yang 
kekinian yang selaras dengan visi, misi 
dan tujuan perpustakaan. Hal ini juga 
akan memunculkan ekspektasi baru pada 
pemustaka terhadap layanan dan fasilitas 
yang harus ada di perpustakaan. Perubahan 
ekspektasi itu karena masyarakat atau 
pemustaka telah terbiasa memanfaatkan 
teknologi dalam kehidupan sehari-hari, 
sehingga pemustaka juga akan menerima 
dan memanfaatkan perpustakaan yang 
disertai dengan teknologi informasi dan 
komunikasi.

Tujuan pemanfaatan teknologi 
informasi dan komunikasi di perpustakaan 
adalah sebagai berikut:
1. Memudahkan pencarian katalog. 

Kehadiran katalog dalam sebuah 
perpustakaan konvensional tercetak 
dengan sangat vital yang bertujuan 
untuk menujukan letak lokasi koleksi 
yang dimiliki perpustakaan. Katalog 
tercetak harus disusun berdasarkan 
abjad pengarang, judul dan subjek, 
sehingga memudahkan untuk 
menggunakan katalog menemukan 
koleksi di rak, biasanya perpustakaan 
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memiliki lemari katalog yang terbatas, 
katalog mudah lepas dan hingga ketika 
banyak yang mengunakan. Kehadiran 
katalog elektronik atau online public 
accees catalog maka pencarian lokasi 
koleksi sangat mudah, hanya dengan 
mengetik kata tertentu, tidah harus 
berurutan, maka informasi tentang 
lokasi koleksi dengan cepat diketahui.

2. Pemustaka dapat mengakses 
perpustakaan digital dimana saja 
dan kapan saja. Dengan adanya 
perpustakaan digital yang didalamnya 
terdapat katalog koleksi buku akan 
memudahkan para pemustaka untuk 
mengetahui hal tersebut dan dengan 
mudah juga mengaksesnya. Pustakawan 
dapat membantu kebutuhan pemustaka 
dengan bantuan teknologi, sehingga 
pemustaka mendapat informasi dengan 
cepat, tepat dan efisien.

3. Pelayanan yang baik. Pemanfaatan 
teknologi informasi dan komunikasi 
dapat mengatasi keterbatasan ruang 
dan jumlah sumber daya manusia.

4. Pandangan khalayak mengenai 
perpustakaan akan meningkat. Dengan 
kehadiran teknologi informasi dan 
komunikasi di perpustakaan akan 
memberikan citra baik bagi para 
pemustaka, karena dapat memberikan 
sesuatu hal yang menarik, layanan yang 
cepat, dan kemudahan dalam proses 
pencarian informasi.

Hasil penelitian Himmah dan Azisi 
(2019) menyatakan bahwa perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi 
yang terus berkembang pesat adalah 
sebuah jalan untuk mengembangkan dan 
membuat perpustakaan semakin bergerak 
maju. Hal ini terjadi karena teknologi 
informasi dan komunikasi mempunyai 
hubungan yang sangat penting dengan 

perpustakaan. Layanan perpustakaan 
akan sangat terbantu dengan adanya 
pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi. Layanan perpustakaan 
adalah upaya pemberdayaan berupa 
jasa sirkulasi, layanan referensi, layanan 
audio visual, internet, layanan konsultasi, 
layanan fotocopy, layanan pinjam antar, 
baca di tempat, penyajian informasi 
baru, penelusuran bahan pustaka dan 
bimbingan pemustaka (Lasa, 2007:169; 
Himmah dan Azisi, 2019). Dari pengertian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa layanan 
perpustakaan adalah jasa yang diberikan 
kepada pemustaka dalam memperoleh 
dan memanfaatkan bahan pustaka yang 
dimiliki. Dengan adanya teknologi 
informasi dan komunikasi di perpustakaan 
tentunya akan sangat berpengaruh 
dalam layanan perpustakaan agar dapat 
memudahkan pekerjaan pustakawan 
serta menarik minat para pemustaka 
yang berkunjung ke perpustakaan dengan 
tersedianya fasilitas-fasilitas yang tersedia.

Media Transformasi Perpustakaan
Media transformasi perpustakaan 

adalah suatu alat atau sarana yang 
digunakan untuk merubah paradigma 
dengan menambahkan nilai-nilai tambah 
terhadap perpustakaan. Transformasi 
perpustakaan adalah perubahan kondisi 
perpustakaan terkait peranan dan 
posisinya dalam meningkatkan nilai 
informasi dan sumber-sumbernya secara 
kreatif dan terus-menerus. Transformasi 
perpustakaan meliputi perubahan 
mendasar terkait dengan proses bisnis 
yang berjalan di perpustakaan dan 
perubahan yang bersifat kuantitatif 
seperti ruangan, buku dan koleksi di 
perpustakaan. Menurut Irhamni (2018) 
dasar transformasi perpustakaan adalah 
konsepsi yang baru dari perpustakaan 
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sebagai sebuah sistem atau platform 
bukan sebagai bangunan. Pada saat 
ini perpustakaan diibaratkan sebagai 
ponsel pintar yang merupakan platform 
tempat koleksi aplikasi yang sudah diatur 
sedemikian rupa untuk pemakainya.

Perpustakaan tidak hanya menyediakan 
koleksi, namun perpustakaan juga 
menyiapkan fasilitas memadai. 
Perpustakaan tidak hanya menjadi 
pusatnya belajar, namun perpustakaan 
adalah tempat berkumpulnya berbagai 
komunitas tertentu yang semakin 
banyak di era modern ini (Khadijah, 
2018). Pustakawan sebagai sumber daya 
manusia yang ada di perpustakaan, maka 
peran pustakawan dituntut untuk lebih 
kreatif, berinovasi dan terus belajar dalam 
menggali informasi yang dibutuhkan oleh 
pemustaka. Dalam hal ini perpustakaan 
dapat memanfaatkan adanya teknologi 
informasi dan komunikasi untuk menjadi 
media dalam jalannya transformasi 
perpustakaan yang baru. Transformasi 
perpustakaan membutuhkan satu kesatuan 
presepsi terkait fungsinya sebagai aktivitas 
publik, karena menjadi pusat aktivitas 
merupakan hal sulit dilakukan. Ada tiga 
komponen utama dalam transformasi 
perpustakaan yang saling berkaitan yaitu 
perpustakaan, pemustaka dan teknologi 
informasi komunikasi itu sendiri. Kapasitas 
perpustakaan sebagai pusat informasi 
memang sering dipertanyakan oleh publik, 
masyarakat menganggap perpustkaan 
akan tertinggal dan kalah bersaing dengan 
internet sebagai pencarian pusatnya 
informasi. Oleh karena itu, perpustakaan 
memerlukan sebuah perubahan dengan 
bertransformasi sebagai pusat aktivitas. 
Masalah yang dihadapi oleh perpustakaan 
dalam bertansformasi adalah sebagai 
berikut: 
1. Masalah infrastruktur menjadi 

masalah yang mendasar. Tersedianya 
infrastruktur yang tidak merata menjadi 
masalah dasar dalam implementasi 
perpustakaan sebagai pusat ativitas di 
Indonesia.

2. Mindset atau pola pikir orang terhadap 
perpustakaan masih dangkal. Saat ini 
masih terdapat orang yang menganggap 
bahwa perpustakaan hanyalah tempat 
penyalur informasi dan bahkan ada 
yang masih berpikir perpustakaan 
adalah gudang tempat menyimpan 
buku.

Hasil penelitian Diana (2016) dengan 
judul “Transformasi Perpustakaan 
Berbasis Teknologi Menuju Perpustakaan 
Masa Depan” menyatakan bahwa 
perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi yang kian pesat dengan diiringi 
oleh pengguna generasi internet menjadi 
faktor pendorong perpustakaan untuk 
tetap survive terkait perubahan yang ada 
dan semakin meningkatnya persaingan 
sumber informasi di internet yang 
membebaskan setiap pengguna informasi 
dari keterbatasan jarak dan waktu, 
sehingga perpustakaan bersikap serius 
untuk bertransformasi dalam berbagai 
unsur yang ada pada perpustakaan dari 
waktu ke waktu sesuai perkembangan 
yang ada dan sesuai dengan kebutuhan 
pengguna. Menurut Rumani (2008: 18; 
Putri dan G Permata, 2019) perubahan 
bagaikan magnet yang dampaknya dapat 
dirasakan, baik oleh pemustaka ataupun 
pustakawan. Pemustaka akan disajikan 
dengan berbagai pelayanan yang berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi, 
sedangkan pustakawan sendiri dapat 
berkembang menjadi profesi yang patut 
dibanggakan.

Hasil penelitian yang dilakukan 
Susanti (2018) berjudul “Transformasi 
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Pustakawan dan Perpustakaan di Era 
Digital” mengemukakan bahwa seorang 
pustakawan dan perpustakaan harus 
bergerak maju di zaman yang serba 
canggih dengan memanfaatkan teknologi. 
Transformasi pustakawan masa kini 
menjadi fasilitator yang mempermudah 
akses jaringan, berperan sebagai pendidik 
yang dapat melatih para pemustaka jika 
mendapat kesulitan dalam penggunaan 
media yang ada di perpustakaan dan 
perkembangan teknologi di era digital 
ini membuat perpustakaan semakin 
bertransformasi menjadi lebih efisien 
dan dapat berjalan beriringan dengan 
teknologi yang ada. Menurut Irhamni 
(2018) peluang perpustakaan untuk 
melakukan transformasi sangatlah 
besar serta dibutuhkan usaha yang 
maksimal dan melakukan kerjasama 
dengan berbagai kalangan. Hal ini dapat 
menjadikan perpustakaan sebagai tempat 
yang mempunyai peran sangat penting 
dan semakin meningkat sebagai tempat 
kreativitas di masyarakat atau untuk 
pemustaka.

Faktor-faktor yang mendorong 
terjadinya transformasi perpustakaan 
adalah kebutuhan identitas perpustakaan 
agar lebih dikenal oleh khalayak luas, 
perubahan dan perkembangan gaya 
hidup masyarakat yang telah berubah 
menjadi semi-modern dan pengaruh 
teknologi informasi dan komunikasi 
yang semakin terdepan saat ini (Putri 
dan G Permata, 2019). Perpustakaan 
akan sukses bertransformasi memerlukan 
adanya kerjasama antara sumber daya 
manusia dengan teknologi informasi 
dan komunikasi untuk selalu bergerak 
dan berinovasi agar dapat meningkatkan 
layanan di perpustakaan. Adanya 
teknologi informasi dan komunikasi ini 
sebagai media untuk mempermudah 

tugas pustakawan dan juga mempercepat 
pelayanan, bukan sebagai pengganti 
peran profesi pustakawan. Oleh karena 
itu, pustakawan dituntut untuk mampu 
berkolaborasi bukan hanya dengan sesama 
pustakawan namun juga dengan profesi 
lain. Karenanya kolaborasi adalah jalan 
tengah satu-satunya untuk menghadapi 
sebuah ketidakpastian. Dengan 
melakukan kolaborasi, pustakawan dapat 
melihat dari berbagai sudut pandang agar 
dapat mengetahui cara untuk menghadapi 
hambatan dan melangkah untuk maju 
lebih dekat dengan tujuan. Perpustakaan 
dan pustakawan harus mampu untuk 
beradaptasi dengan adanya teknologi 
informasi dan komunikasi, sehingga 
seorang pustakawan sebagai sumber daya 
manusia yang mempunyai peran penting 
di perpustakaan harus mempunyai sikap 
yang responsif dengan mendengarkan 
dan mengumpulkan tanda perubahan 
yang terjadi di lingkungan kemudian 
mengambil manfaat dari hal tersebut, 
karena setiap perubahan yang terjadi di 
lingkungan akan menghadirkan masalah, 
tantangan dan peluang bagi pustakawan 
(Fraces Hesselbein, 2005; Diana, 2016). 
Sehingga dengan memanfaatkan peluang 
sebaik-baiknya pustakawan akan tetap 
eksis pada profesi yang digenggamnya 
dan dapat memberi manfaat positif 
bagi pemustaka. Pustakawan harus 
proaktif, adaktif/ fleksibel dalam 
menjalankan tugasnya, kolaboratif dan 
terus mengembangkan kompetensi yang 
ada, karena kecepatan perubahan dan 
dinamika perubahan sosial ekonomi 
adalah kompetensi peringkat tertinggi 
dibandingkan yang lainnya. Kemampuan 
ini berkaitan dengan fleksibilitas dan 
adaptasi seorang pustakawan untuk 
dapat menyesuaikan diri dengan situasi, 
lingkungan dan strategi untuk perubahan 



Volume 5 Nomor 2 September 202074

PRoListik
Jurnal Ilmu Komunikasi

ISSN: 2550-1135 | E-ISSN 2723-4061

Universitas Islam Nusantara

perpustakaan dan pelaksanaan pekerjaan. 
Eksistensi profesi pustakawan akan 
tetap bertahan dan dapat melayani para 
pemustaka sesuai dengan perkembangan 
zaman dengan adanya kompetensi dan 
kemampuan terbaik pustakawan. 

Dengan adanya transformasi 
perpustakaan akan memudahkan para 
pemustaka untuk mendapatkan dan 
memenuhi kebutuhan informasi. Oleh 
karena itu, perpustakaan harus selalu 
meningkatkan fasilitas yang ada dan 
pustakawan juga harus mempunyai 
pandangan luas sebagai agen dalam 
menyediakan dan mencari informasi di 
perpustakaan. Pustakawan saat ini dan 
pustakawan masa depan harus dibekali 
dengan kompetensi sebagai seorang 
manajer informasi, spesialis informasi, 
koordinator informasi dan jiwa sebagai 
navigator pengetahuan (Maslahah dan 
Rahmawati, 2018). Oleh karena itu, 
pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi ini sangatlah berperan 
penting dan mempunyai pengaruh yang 
besar sebagai media transformasi atau 
perubahan perpustakaan menjadi lebih 
baik, terkait dengan layanan perpustakaan 
yang cepat, tepat, nyaman dan akurat. 
Teknologi informasi dan komunikasi yang 
ada serta pustakawan menjadi kombinasi 
yang sangat cocok untuk mewujudkan 
perpustakaan yang berorientasi terhadap 
masa depan dan berjalan beriringan 
dengan perkembangan zaman di era 
modern yang ikut memberikan warna dan 
bentuk kehidupan masyarakat.

 

Kesimpulan

Teknologi informasi dan komunikasi 
kian bertambah pesat perkembangannya 
seiring dengan kemajuan jaman. Saat 

ini perpustakaan adalah suatu lembaga 
terbuka dana demokratis. Perpustakaan 
sebagai lembaga penyedia sumber 
informasi dapat menerima setiap 
perubahan yang terjadi termasuk 
pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi. Di jaman modern yang 
sangat erat kaitannya dengan pemanfaatan 
teknologi, transformasi perpustakaan 
yang terjadi saat ini  merubah banyak hal 
yang berkaitan baik langsung maupun 
tidak langsung dengan perpustakaan, 
seperti pustakawan, pemustaka dan 
teknologi informasi dan komunikasi 
sebagai alat untuk memperlancar layanan 
perpustakaan. Saat ini perpustakaan 
diharuskan merubah cara pandang 
terhadap pemustaka dengan cara yang 
berbeda. Oleh karena itu, perpustakaan 
memerlukan sebuah transformasi menjadi 
aktivitas masyarakat. Makerspaces 
atau aktivitas masyarakat adalah 
proses menciptan ruang untuk tempat 
belajar kolaboratif dan kreatif. Dengan 
meningkatnya teknologi informasi dan 
komunikasi yang pesat, perpustakaan 
diharuskan untuk dapat berkolaborasi 
dengannya agar tercipta proses interaksi 
yang baik dan menguntungkan bagi 
para pemustaka. Perpustakaan dapat 
bertansformasi menjadi perpustakaan yang 
lebih berkualitas namun membutuhkan 
usaha keras dan faktor pendukung yang 
berpotensi untuk meningkatkan hal 
tersebut, sehingga perpustakaan juga 
dapat memainkan peran yang semakin 
meningkat sebagai tempat kreativitas 
di masyarakat. Perpustakaan dapat 
melakukan inovasi baru di berbagai 
bidang kegiatannya. Hal ini tergantung 
pada pustakawan dalam menyikapinya 
sebagai tantangan dalam mengembangkan 
perpustakaan dan profesi pada umumnya.
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